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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan selama periode Maret —
April 2021, dapat disimpulkan bahwa kesesuaian penyimpanan obat dan alkes
berdasarkan SNARS di depo UGD RSUD Caruban adalah sebagai berikut :
1. Kesesuaian SOP penyimpanan yang ada di Depo obat UGD RSUD
Caruban sebesar 42,85 % (cukup baik).
2. Kesesuaian kondisi sarana prasarana di Depo Obat UGD RSUD Caruban
sebesar 57,69 % ( cukup baik).
3. Kesesuaian pengaturan penyimpanan obat dan alat kesehatan di Depo
Obat UGD RSUD Caruban sebesar 83,33 % (sangat baik).
B. Saran
Untuk mewujudkan system penyimpanan yang baik serta sesuai
dengan Standar Akreditasi Nasional (SNARS) hendaknya depo Obat UGD
mengusahakan untuk meningkatkan kesesuaian SOP dengan membuat SOP
tentang deskripsi kerja penanggung jawab dan petugas Depo Obat UGD, SOP
prosedur penerimaan obat dan Alkes serta SOP tentang penyusunan dan
penyimpanan obat dan Alkes.
Sarana dan prasaarana pada depo Obat UGDhendaknya dilengkapi

dengan alat pengatur dan pengukur suhu dan kelembapan, pallet yang sesuai
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dengan standar kefarmasian, lemari dan label untuk Bahann Beracun dan
Berbahaya, serta lemari khusus untuk bahan yang mudah terbakar.

Pengaturan penyimpanan obat dan alat kesehatan yang perlu
diperbaiki adalah agar obat diletakkan tidak langsung diatas lantai dan tidak
menempel pada dinding. Penyusunan penyimpanan obat hendaknya juga
memperhatikan jenis obat serta berdasarkan kelas terapi.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar dilakukan penelitian
tentang tingkat kedisiplinan petugas terhadap Standar Operasional Prosedur

di Depo Obat UGD.
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